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ABSTRAK

Pewarna Kelopak Mata merupakan salah satu jenis dari preparat dekoratif yang memerlukan bahan yang sangat aman dan cara pemakaian yang hati – hati karena dikenakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata atas. Pewarna Kelopak terdapat berbagai bentuk, seperti compact powder, krim, emulsi, stick, pensil. Penggunaan zat pewarna seringkali disalah gunakan dengan menggunakan pewarna yang tidak semestinya. Jurusan Tata kecantikan merupakan jurusan yang dibekali dengan keterampilan tata rias wajah, dimana penggunaan pewarna kelopak mata merupakan salah satu bagian tata rias wajah.Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan,sikap,dan tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata di SMK Negeri 8 Medan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, Populasi dalam penelitian ini berjumlah 125 siswi kelas X dan XII Jurusan Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan.
Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan pada kategori baik 99 responden (79,2%),cukup baik 25 responden (20%),kurang baik 1 responden (0,8%).Sikap pada kategori baik 108 responden (86,4%),cukup baik 17 responden (13,6%).Tindakan pada kategori baik 64 responden (51,2%),cukup baik 45 responden (36%),kurang baik 13 responden (10,4%),tidak baik 3 responden (2,4%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah  tingkat pengetahuan siswi berada dalam kategori baik,tingkat sikap berada dalam kategori baik, dan tingkat tindakan berada dalam kategori cukup baik.

Kata Kunci

: Pewarna Kelopak Mata, Pengetahuan, Sikap, Tindakan.

Daftar Bacaan

: 26 (1990-2019)
MEDAN HEALTH POLYTECHNICS OF MINISTRY OF HEALTH

PHARMACY DEPARTMENT

SCIENTIFIC PAPER, June 2020

AUDRY PRATIWI

DESCRIPTION OF KNOWLEDGE, ATTITUDES AND PRACTICE IN FEMALE STUDENTS TOWARDS THE USE OF EYESHADOW AT BEAUTY DEPARTMENT OF SMK NEGERI 8 MEDAN
x + 61 pages, 8 tables, 2 figures, 11 attachments 

ABSTRACT

Eyeshadow is a type of decorative preparation that requires a very safe material and a careful way of use because it is worn on the skin near the eyes, usually on the upper eyelid. There are various forms of eyeshadow, such as compact powder, cream, emulsion, stick and pencil. The use of dyes is often misused by using inappropriate dyes. Beauty department is a majoring that is equipped with facial makeup skills, where the use of eyeshadow is one part of makeup. The purpose of the study was to describe of knowledge, attitudes, and practice of female students towards the use of eyeshadow in SMK Negeri 8 Medan.

This was a descriptive study, with 125 students from class X and XII Beauty Department at SMK Negeri 8 Medan as a population.

The results have showed that 99 respondents (79.2%) has good knowledge, 25 respondents (20%) has moderate knowledge, 1 respondent (0.8%) has poor knowledge. Result for respondents’ attitudes were 108 respondents (86.4%) in good category, 17 respondents (13.6%) in moderate category. Result for respondents’ actions were 64 respondents (51.2%) in good category, 45 respondents (36%) in moderate category, 13 respondents (10.4%) in poor category and 3 respondents (2, 4%) in bad category.

Study conclusion was respondents’ knowledge in the good category, respondents’ attitude in good category, and respondents’ practice in moderate category.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cantik merupakan kebutuhan dasar manusia, kebutuhan ini dimulai sejak zaman dahulu sampai zaman modern sekarang. Bagi perempuan memiliki penampilan yang cantik dan menarik merupakan hal yang sangat penting. Kosmetik telah dikenal sejak zaman dahulu kala meski bentuk kosmetik zaman dahulu berbeda dengan masa sekarang. Dimesir 3500 tahun sebelum masehi (SM) telah digunakan bahan-bahan untuk kecantikan berupa minyak hewan, tumbuh-tumbuhan, rempah-rempah, madu, dan susu (Wasitaatmadja, 1997).

Menurut Undang-undang No 36 Tahun 2009 menyatakan Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika.
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat Dan Makanan No 23 tahun 2019 menyatakan Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Bahan Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang berasal dari alam dan/atau sintetik yang merupakan komponen Kosmetika termasuk Bahan Pewarna, Bahan Pengawet, dan Bahan Tabir Surya.
Penggunaan kosmetik saat ini mengalami peningkatan, terutama kosmetik yang berfungsi untuk menambah estetika yang biasa disebut kosmetik dekoratif. Kosmetik dekoratif bertujuan untuk mengubah penampilan agar tampak lebih cantik dan noda-noda atau kelainan pada kulit tertutupi. Contoh kosmetik dekoratif antara lain bedak, lipstick, pemerah pipi, perona mata, eye liner, maskara, pensil alis. Apalagi sekarang produk kosmetik tersebut banyak beredar dipasaran. Salah satu kosmetik dekoratif yang sering digunakan wanita adalah perona kelopak mata (Komarudin, dkk 2019).
Eyeshadow merupakan salah satu jenis dari preparat dekoratif yang memerlukan bahan yang sangat aman dan cara pemakaian yang hati – hati karena dikenakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata atas (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).
Banyak produk kosmetik perona kelopak mata yang diedarkan dipasaran, baik pasar offline maupun pasar online. Harga yang ditawarkan pun bervariasi. Ada yang mahal dan ada yang murah. Berbagai tawaran tersebut membuat konsumen bebas memilih perona mata sesuai dengan selera dan kemampuannya. Akan tetapi disisi lain banyak beredar produk illegal, sehingga membuat konsumen harus cermat dalam memilih agar tidak merugikan diri sendiri.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Nomor 00366/C/SK/II/90 Tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 239/MENKES/V/85 Tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan Sebagai Bahan Berbahaya dalam obat, makanan, dan kosmetika terdapat beberapa zat warna yang dilarang penggunannya dalam sediaan kosmetika karena berpengaruh buruk untuk kesehatan. Zat warna tersebut salah satunya adalah Merah K10 (Rhodamin B,D&C Red No. 9,C.I. Food Red 15).

Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan sebagai pewarna tekstil. Rhodamin B adalah zat warna sintesis berbentuk Hablur hijau atau serbuk ungu kemerahan dan berfluoresensi. Rhodamin B sangat mudah larut dalam air dan dalam alkohol, sedikit larut dalam asam klorida dan natrium hidroksida. Rhodamin B digunakan sebagai pewarna untuk kulit, kapas, sutra, katun, wool, nilon, kertas, tinta dan pernis, sabun, pewarna kayu, dan bulu (Budavari, 1996). 

Berdasarkan public warning yang di keluarkan BPOM pada 14 November 2018 masih ditemukan produk kosmetik illegal dan/atau mengandung bahan dilarang/ bahan berbahaya, salah satunya pewarna merah K10 (Rhodamine B). Menurut penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu pada tahun 2019 menghasilkan analisis kualitatif pada sampel pewarna kelopak mata, didapatkan tiga sampel pewarna kelopak mata yang mengandung Rhodamin B yaitu sampel K, L, dan M. Hasil analisis kuantitatif diperoleh kadar Rhodamin B untuk sampel K 0,1586%; L 0,2777%; M 0,4854% (Eka, P. 2019).
Remaja adalah mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, bukan kanak-kanak lagi (KBBI). Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Masa remaja adalah masa peralihan anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini terjadi proses pematangan fisik dan psikologois sehingga belum mempunyai pertimbangan yang matang dalam bersikap maupun bertingkah laku. Perkembangan informasi pada zaman sekarang ini seperti munculnya para beauty vloger di berbagai media sosial membuat remaja tertarik untuk melakukan perubahan penampilan sesuai dengan beauty vloger yang diidolakan. Jurusan tata kecantikan salah satu program studi keahlian di SMK Negeri 8 Medan. Semua murid jurusan tata kecantikan di SMK Negeri 8 medan berjenis kelamin perempuan. Serta para siswi ini dibekali dengan keterampilan merias wajah, dimana penggunaan pewarna kelopak mata merupakan salah satu bagian tata rias wajah.
Berdasarkan hasil survei awal penelitian yaitu wawancara langsung dengan siswi, ternyata beberapa diantara mereka yang menggunakan perona kelopak mata tanpa mengetahui dengan jelas zat pewarna yang dikandung didalam pewarna kelopak mata tersebut. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti tentang Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata jurusan tata kecantikan di SMK Negeri 8 Medan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata jurusan tata kecantikan  di SMK Negeri 8 Medan.

2. Untuk mengetahui gambaran sikap siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata jurusan tata kecantikan di SMK Negeri 8 Medan.

3. Untuk mengetahui gambaran tindakan siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata jurusan tata kecantikan  di SMK Negeri 8 Medan
1.4  Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi bagi siswi agar lebih selektif dalam memilih kosmetik, khususnya pewarna kelopak mata melalui brosur.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.
3. Sebagai bahan kajian dan masukkan bagi pemerintah.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Pengetahuan Sikap dan Tindakan

2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2016) Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga), dan indra penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda–beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat pengetahuan, yaitu: 
1. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah 

2. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat men-interpretasikan suatu materi tersebut secara benar. 

3. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (riil). Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks lain.

4.  Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja. 

5. Sintesis (Synthesis) 

Sintetis merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampuan unuk menyusun formasi baru dari formasi-formasi yang ada. 

6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan penelitianterhadap suatu objek. Penelitian ini berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

2.1.2 Pengertian Sikap
Sikap menurut Notoatmodjo (2016) adalah juga respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya).
Sikap memiliki empat tingkatan, yaitu:

1. Menerima (Receiving)
Menerima diartikan bahwa orang atau subjek mau menerima stimulus yang diberikan (objek).
2. Merespon (Responding)

Merespon berarti memberikan jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi.
3. Menghargai (Valuing)
Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain, bahkan mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan orang lain merespons.
4. Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab berarti bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi.

2.1.3 Pengertian Tindakan




Tindakan merupakan suatu perbuatan subjek terhadap objek. Dapat dikatakan merupakan tindak lanjut dari sikap. Suatu sikap tidak otomatis terwujud dari tindakan baru untuk mewujudkan diperlukan faktor pendukung atas suatu kondisi yang memungkinkan yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain (Notoatmodjo, 2016).


Tindakan dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu :

1. Praktik terpimpin

Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi masih tergantung pada tuntutan atau menggunakan panduan.

2. Praktik secara mekanisme (mechanism) 

Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau mempraktikan sesuatu hal secara otomatis maka akan disebut praktik atau tindakan mekanis.

3. Adopsi (adoption) 

Adopsi adalah suatu tindakan atau praktik yang sudah  berkembang. Untuk mengukur perilaku dapat dilakukan dengan cara langsung dan tidak langung. Secara langsung dapat dilakukan dengan melihat tindakan atau kegiatan responden, secara tidak langsung dapat dengan melakukan wawancara terhadap kegiatan yang telah dilakukan responden dimasa lampau.

2.2  Kulit dan Struktur Kulit
Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus-menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultra violet matahari, sebagai peraba, dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar. (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).

Luas kulit pada manusia rata-rata ± 2 meter persegi, dengan berat 10 kg jika dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi atas 3 lapisan utama, yaitu:

1. Epidermis (kulit ari), sebagai lapisan paling luar.

2. Dermis (korium, kutis, kulit janggat)

3. Hipodermis/subkutis 
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Gambar 2.1 Bagian-bagian kulit

Epidermis 

Dari sudut kosmetik, epidermis merupakan bagian kulit yang menarik karena kosmetik dipakai pada epidermis itu. Meskipun ada beberapa jenis kosmetik yang digunakan sampai ke dermis, namun tetap penampilan epidermis yang menjadi tujuan utama, dengan kemajuan teknologi, dermis menjadi tujuan dalam kosmetik medik (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).
Ketebalan epidermis berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1 milimeter, misalnya pada telapak kaki dan telapak tangan, dan lapisan yang tipis berukuran 0,1 milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi, dan perut. Sel-sel epidermis ini disebut keratinosit (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).
Dermis
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam berbagai bentuk dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastin, yang berada di dalam substansi dasar yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin mukopolisakarida. Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dari keseluruhan berat kulit manusia bebas lemak (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).
Di dalam dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel rambut, papilla rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, otot penegak rambut, ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat pada lapisan lemak bawah kulit (subkutis/hipodermis) (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).
Hipodermis
Lapisan ini terutama mengandung jaringan lemak, pembuluh darah dan limfe, saraf-saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Cabang-cabang dari pembuluh-pembuluh dan saraf-saraf menuju lapisan kulit jangat. Jaringan ikat bawah kulit berfungsi sebagai bantalan atau penyangga benturan bagi organ-organ tubuh bagian dalam, membentuk kontur tubuh dan sebagai cadangan makanan. Ketebalan dan kedalaman jaringan lemak bervariasi sepanjang kontur tubuh, paling tebal di daerah pantat dan paling tipis terdapat di kelopak mata (Kustanti, dkk 2008).

2.3 Kosmetik

2.3.1 Pengertian Kosmetika

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat Dan Makanan No 23 tahun 2019 menyatakan Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Bahan Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang berasal dari alam dan/atau sintetik yang merupakan komponen Kosmetika termasuk Bahan Pewarna, Bahan Pengawet, dan Bahan Tabir Surya.
Kosmetika sendiri berasal dari kata Yunani, kosmetikos yang memiliki arti "keterampilan menghias, atau mengatur". Bahan yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri ini, dahulu diramu dari bahan-bahan alami yang terdapat sekitarnya. Sekarang kosmetik dibuat manusia tidak hanya dari bahan alami tetapi juga bahan buatan untuk maksud meningkatkan kecantikan (Wasitaatmadja, 1997).
Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar UV, polusi dan faktor lingkungan yang lai, mencegah penuaan dan secara umum, membantu seseorang lebih menikmati dan menghargai hidup (NewCosmeticsScience, T Mitsui).

2.3.2 Penggolongan Kosmetika

Zaman sekarang ini terdapat ribuan kosmetika di pasar. Kosmetika tersebut adalah produk kosmetika dalam dan luar negeri yang jumlahnya telah mencapai angka ribuan. Jumlah yang demikian banyak memerlukan usaha baik untuk tujuan pengaturan maupun pemakaian. Usaha tersebut berupa penggolongan kosmetika.

a. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 045/C/SK/1997 tanggal 22 januari 1977, kosmetik dibagi ke dalam 13 kelompok: 
1. Preparat bayi: sabun bayi, minyak bayi dan lain-lain.

2. Preparat untuk mandi: sabun, minyak mandi dan lain-lain

3. Preparat untuk mata: mascara, eye shadow dan lain-lain.

4. Preparat wangi-wangian: parfum, deodorant dan lain-lain.

5. Preparat untuk pewarna rambut: cat rambut, hair bleach dan lain-lain.

6. Preparat untuk rambut: shampoo, conditioner rambut dan lain-lain.

7. Preparat untuk rias (make-up): lipstik, bedak dan lain-lain.

8. Preparat untuk  kebersihan mulut: pasta gigi, penyegar mulut dan lain-lain.

9. Preparat untuk kebersihan badan: feminism hygiene, lulur dan lain-lain.

10. Preparat untuk kuku: cat kuku, lotion kuku dan lain-lain.

11. Preparat untuk perawatan kulit: pelindung, pembersih, pelembab dan lain-lain.

12. Preparat untuk cukur: krim cukur dan lain-lain.

13. Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, dan lain-lain (Tranggono dan Latifah, 2007).
2.3.2.1 Kosmetik Perawatan Kulit (Skin-care cosmetics)
Kosmetik perawatan kulit terdiri dari:

a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser), misalnya sabun, cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (fresner)
b. Kosmetik untuk melembabkan kulit, misalnya moisturizing cream, night cream, anti-wrinkle cream
c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen foundation, sun block cream/lotion
2.3.2.2 Kosmetik Riasan (Dekoratif atau make-up)

Tujuan awal penggunaan kosmetika adalah mempercantik diri yaitu usaha untuk menambah daya tarik agar lebih disukai orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara merias setiap bagian tubuh yang terpapar oleh pandangan sehingga terlihat lebih menarik dan sekaligus juga menutupi kekurangan (cacat) yang ada. Kosmetik dekoratif semata-mata hanya melekat pada alat tubuh yang dirias dan tidak bermaksud untuk diserap ke dalam kulit serta merubah secara permanen kekurangan (cacat) yang ada (Wasitaatmadja, 1997).
Kosmetik dekoratif terdiri dari berbagai jenis produk, yaitu: perona pipi (rouge), eye shadow, maskara, pensil alis, lipstick, cat kuku (nail lacquer), bedak (face powder), krim dasar bedak (foundation cream), dan alas bedak (foundation make-up).

Berdasarkan bagian tubuh yang dirias, kosmetik dekoratif dapat dibagi menjadi (Wasitaatmadja, 1997):

1. Kosmetik rias kulit (wajah)

2. Kosmetik rias bibir

3. Kosmetik rias rambut

4. Kosmetik rias mata

5. Kosmetik rias kuku

Dalam kosmetik dekoratif, peran zat warna dan zat pewangi sangat besar. Pemakaian kosmetik dekoratif lebih untuk alasan psikologis daripada kesehatan kulit. Persyaratan untuk kosmetik dekoratif ialah:
a. Warna yang menarik

b. Bau yang harum menyenangkan

c. Tidak lengket

d. Tidak menyebabkan kulit tampak berkilau

e. Tidak merusak atau mengganggu kulit, rambut, bibir, kuku, dan adneksa lainnya

Pembagian kosmetik dekoratif dapat dibagi dalam dua golongan besar, yaitu (Tranggono dan Latifah, 2007):

a. Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan pemakaian sebentar, misalnya bedak, lipstick, pemerah pipi, eye shadow, dan lain-lain

b. Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam waktu lama baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting rambut, dan preparat penghilang rambut.

2.4  Pewarna Kelopak Mata
  Mata merupakan organ tubuh yang sering dinilai keindahannya dalam penampilan seseorang. Rias mata merupakan hal yang tidak dapat dilupakan begitu saja apabila seseorang ingin berpenampilan lebih, tentu dengan selalu mempertimbangkan kondisi, keperluan dan tujuan yang ingin dicapai (Wasitaatmadja, 1997).
Eyeshadow merupakan salah satu jenis dari preparat dekoratif yang memerlukan bahan yang sangat aman dan cara pemakaian yang hati – hati karena dikenakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata atas (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007). Bayangan mata (eye shadow) ialah rias kelopak mata yang dipakai agar tampak lebih gelap sehingga kelopak mata terlihat lebih cekung ke dalam (Wasitaatmadja, 1997).
Eyeshadow dapat dibuat dalam bentuk krim, stik, larutan, serbuk, atau pressed cake (padat) yang digunakan dengan kuas. Eyeshadow dapat digunakan dalam keadaan kering dan basah dan diformulasikan menurut tipe yang diinginkan (Winanti, 2011).
1.3.1 Jenis dan Bentuk Pewarna Kelopak Mata
Berdasarkan bentuknya terdapat beberapa jenis pewarna kelopak mata diantaranya (Wasitaatmadja, 1997) :
1. Bentuk padat (compact powder)
Eyeshadow jenis ini adalah bentuk eyeshadow yang paling banyak digunakan. Bahan utama yang digunakan dalam eyeshadow padat sama dnegan bahan yang digunakan bedak padat

2. Bentuk stick / Pencil
Pembuatan eye shadow stik ini memiliki bahan-bahan dan metode yang sama dalam pembuatan lipstick atau produk lainnya. Berbentuk seperti pensil atau krayon. Penggunaannya cukup dioleskan pada kelopak mata secara langsung, menggunakan jari atau menggunakan kuas aplikator. Bisa juga digunakan sebagai eyeliner. Kelebihan eye shadow ini yaitu jika jatuh tidak akan hancur seperti eye shadow padat biasa.

3. Bentuk krim anhydrous
Bentuknya krim, memiliki kekentalan yang sesuai, dimana dapat disemprotkan dikulit tapi tidak licin selama digunakan dan pigmen-pigmen atau pengkilat yang terdapat dalam satu wadah harus dapat disuspensikan

4. Bentuk cair
Eye shadow ini kemasannya terlihat seperti lipgloss. Pada saat digunakan kelopak mata akan merasakan sensasi dingin. Oleskan pada kelopak mata menggunakan aplikatornya.

2.4.2 Komposisi Sediaan Pewarna Kelopak Mata
Bahan–bahan yang digunakan dalam pembuatan eyeshadow terbagi menjadi tiga jenis, yaitu bahan serbuk, fase minyak/lemak, dan fase air. Selain tiga jenis bahan tersebut terdapat juga beberapa bahan lain (Balsam, 1972):

1. Bahan serbuk

a. Talk

Talk merupakan bahan dasar bedak (bedak padat, tabur, hingga bedak bayi), blush on, eyeshadow, juga beragam kosmetik lainnya.

b. Lanolin

Lanolin anhidrosa untuk tingkatan kosmetik memiliki titik lebur 38-40° C yang digunakan untu melicinkan dan meningkatkan kualitas.

c.    Ceresin

Campuran mikrokristal hidrokarbon pada komposisi kompleks yang tersedia dalam berbagai tingkatan/jenis dengan titik lebur dengan range yang luas untuk produk mata jenis dengan titik lebur 68° C.

d. Pigmen

Warna bervariasi pada eyeshadow dihasilkan dari penggunaan pigmen. Pigmen yang digunakan dapat berupa pigmen organik maupun anorganik.

2. Fase minyak/lemak

a. Asam stearat

Asam stearat dengan titik lebur 55° C yang direkomendasikan dimana asam jenis ini mampu tersaponifikasi dengan mudah dan bersifat netral sehingga membentuk sabun yang stabil yang dapat dibuat.

b. Isopropyl miristat

Berupa ester asam lemak sintetik, bahan ini jernih, berupa larutan, bebas dari bau yang tidak sedap. Diketahui telah digunakan dalam berbagai macam bentuk kosmetik mata seperti eyeshadow.
c.    Propilen glikol

Merupakan humectant yang sempurna dimana propilen glikol ini digunakan pada produk eyeshadow, tidak lengket dan memiliki sifat pelican yang baik.
d. Parfum

Banyak pengharum yang tidak diperlukan untuk penggunaan pada area sekitran mata, meliputi bau jenis aldehid. Tapi pengharum bentuk floal (tumbuh-tumbuhan) biasanya dipakai pada formulasi eyeshadow tipe emulsi.
3. Fase air murni

4. Bahan lain yang ditambahkan
a. Trietanolamin (TEA)

Merupakan cairan pekat yang tidak berwarna atau kuning pucat pada suhu ruang. 

b. Pengawet

Tujuan penggunaan pengawet adalah untuk menjaga kontaminasi produk selama pembuatan dan juga selama digunakan oleh konsumen, dimana mikroorganisme dapat mengkontaminasi produk setiap kali penggunaannya, baik dari tangan atau dari alat yang digunakan.
c.    Serbuk pemberi berkilau

Ini sering ditambahkan untuk memperoleh penampakan yang berkilau dan bercahaya. Umumnya, bahan-bahan yang digunakan berupa serbuk metalik, seperti serbuk aluminium dan bronze, yang mana untuk memberikan efek “perak atau keemasan”. Tentunya masih banyak bahan pengkilau lain yang biasanya digunakan seperti serbuk mutiara (kalsium karbonat), mica, dan bismuth oxychloride.
d. Metil selulosa

Methyl selulosa merupakan gum sintetik, yang sama dengan gum tragakan. Karena metil selulosa merupakan jenis sintetik, maka viskositasnya dapat dikontrol, karena sifatnya ini sehingga amat popular digunakan sebagai bahan pengemulsi, pengikat, dan penebal.
2.4.3 Efek Samping Penggunaan Pewarna Kelopak Mata
Kosmetika mata atau kosmetika lain yang pemakaiannya dekat mata dapat menimbulkan efek samping pada mata berupa (Wasitaatmadja, 1997).

1. Rasa tersengat (stinging)  dan rasa terbakar (burning) akibat iritasi oleh zat yang masuk ke mata.

2. Konjungtivitas alergik dengan atau tanpa dermatitis akibat masuknya partikel eyeshadow ke dalam mata.

3. Infeksi mata ringan sampai berat akibat pemakaian kosmetika yang tercemar kuman.

2.4.4 Cara Bijak Menggunakan Pewarna Kelopak Mata
Agar dapat menghindari kejadian efek samping terhadap penggunaan pewarna kelopak mata ada beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain:

1. Cermat membaca informasi yang tercantum pada label/kemasan pewarna kelopak mata, perhatikan kegunaan, komposisi, tanggal kadaluarsa, serta ijin edar 

2. Cermat dalam memilih pewarna kelopak mata sesuai dengan kebutuhan, dan tidak mudah terbujuk iklan

3. Cermat dalam menggunakan pewarna kelopak mata, memperhatikan cara penggunaannya, dan kegunaan produk. Jangan memakai pewarna kelopak mata orang lain karena belum tentu cocok dengan kita.

4. Segera hentikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi iritasi atau efek samping lainnya.
2.2 Pewarna
Pewarna yang digunakan dalam kosmetika umumnya terdiri atas 2 jenis yaitu : 

a. Pewarna yang dapat larut dalam cairan (soluble), air, alkohol atau minyak. Contohnya adalah pewarna asam, solvent dyes seperti merah DC, merah hijau No. 17, violet, kuning dan xanthene dyes seperti DC orange, merah dan kuning. 

b. Pewarna yang tidak dapat larut dalam cairan (insoluble), yang terdiri atas bahan organik dan inorganik, misalnya lakes dan besi oksida. Tidak semua zat warna dapat digunakan untuk kosmetika. Kulit di beberapa bagian tubuh sensitif terhadap warna tertentu sehingga memerlukan warna khusus, seperti kulit sekitar mata, kulit sekitar mulut, bibir, dan kuku (Wasitaatmadja, 1997). 

Di dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika yang dimaksud dengan bahan pewarna adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk memberi dan/atau memperbaiki warna pada kosmetik. 

2.5.1 Rhodamin B Pada Kosmetik

Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan sebagai pewarna tekstil. Rhodamin B adalah zat warna sintesis berbentuk Hablur hijau atau serbuk ungu kemerahan dan berfluoresensi. Rhodamin B sangat mudah larut dalam air dan dalam alkohol, sedikit larut dalam asam klorida dan natrium hidroksida. Rhodamin B digunakan sebagai pewarna untuk kulit, kapas, sutra, katun, wool, nilon, kertas, tinta dan pernis, sabun, pewarna kayu, dan bulu (Budavari, 1996). 

Penggunaan rhodamin B pada makanan dan minuman dalam waktu lama (kronis) akan mengakibatkan kanker dan gangguan fungsi hati. Bila rhodamin B tersebut masuk melalui makanan akan mengakibatkan iritasi pada saluran pencernaan dan mengakibatkan gejala keracunan dengan urine yang berwarna merah maupun merah muda. Mata yang terkena rhodamin B juga akan mengalami iritasi yang ditandai dengan mata kemerahan dan timbunan cairan atau udem pada mata. Jika terpapar pada bibir dapat menyebabkan bibir akan pecah-pecah, kering, gatal, bahkan kulit bibir terkelupas (Yulianti, 2007).
Berdasarkan peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 239/Menkes/Per/V/1985 tentang zat warna yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya.
Table 2.1 Zat Warna Kosmetik yang Dinyatakan Berbahaya yang Umum Dittemukan dalam Sediaan Kosmetika

	NAMA
	INDEKS WARNA

	Alkanet

Auramine

Chrysidine

Fast Red E (CL Food Red 4)

Fast Yellow AB (CL Food Yellow 2)

Magenta (CL Basic Violet 14)

Methanyl yellow (ext DC Yellow 1)

Oil Orange SS dan Oil Orange XO

Oil Yellow AB dan Oil Yello OB

Orange G; Orange GGN; Orange RN

Ponceau 3R;Ponceau SX;Ponceau 6R

Rhodamine B (CL Food Red 15)

Scarlet GN (CL Food Red 12)

Sudan I (CL Solvent Yellow 14)

Violet 6B
	75520

41000

11270 / 114270

16045

12015

42510

13065

12100/12140

11380/11390

16230/15980/15970

16135/14700/16290

45170

14815

12055

42640


2.6  Cara Cerdas Dalam Memilih Kosmetik

Dalam rangka melindungi masyarakat dari bahaya yang mungkin timbul karena penggunaan bahan-bahan tambahan kosmetik tersebut, diperlukan system pengawasan terpadu yang melibatkan pemerintah, produsen, dan konsumen sendiri. Pengawasan oleh produsen dilakukan dengan cara mengontrol produk mereka yang beredar di pasaran. Sedangkan konsumen turut berperan serta dalam hal melaporkan produk-produk yang diduga membahayakan, peran aktif masyarakat dalam hal ini sangat diperlukan, masyarakat juga harus mulai cerdas dalam memilih kosmetik yang baik untuk digunakan berikut disampaikan beberapa cara memilih kosmetik yang baik diantaranya:

1. Teliti Sebelum Membeli 

Belilah kosmetik yang sudah dipastikan asli dan yang terjamin mutu kualitasnya. Jangan mudah tergiur dengan barang bermerk yang dijual dengan harga murah, atau jauh dibawah harga normal. Selektif dalam memilih dan pertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam memilih kosmetik 

2. Teliti Legalitas Kosmetik 

Sebelum diedarkan, produsen kosmetik harus mendaftarkan produknya ke BPOM. Setelah mendapatkan persetujuan dari BPOM, produsen akan mendapatkan nomor registrasi. Pastikan Nomor registrasi yang dicantumkan ada dan benar dengan mengecek pada web Badan POM. 

3. Teliti Komposisi Kosmetik 

Sebagai konsumen, teliti juga mengenai ada tidaknya bahan berbahaya dalam kosmetik pada komposisi produk 

4. Teliti Pembuat dan Penyalur Kosmetik 

Patikan pembuat dan penyalur kosmetik adalah yang terpercaya . Biasanya Baik produsen maupun penyalur kosmetik harus mencantumkan nama dan alamatnya di kemasan kosmetik. Hal ini dapat memudahkan pengawasan baik dari instansi pemerintah maupun para konsumen. 

5. Teliti Masa Pakai Kosmetik 

Pastikan di kemasan produk kosmetik terdapat nomor batch atau kode produksi, dan waktu kadaluarsa sebelum menggunakan

Memastikan kosmetik yang digunakan adalah kosmetik yang terstandar dan layak digunakan maka dapat dilakukan CEK KLIK, yaitu:

1. Cek Kemasan 

2. Cek Cek Lebel

3. Cek Izin Edar

4. Cek Kadaluarsa

2.7 Remaja 

2.7.1 Pengertian Remaja Putri

Remaja sebagai periode tertentu di Negara-negara Barat dikenal dengan istilah adolescence yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Secara lebih luas adolescence adalah proses perkembangan kematangan mental emosional, dan fisik seorang manusia. 
Menurut World Health Organitation (WHO) yang disebut sebagai remaja adalah manusia yang berusia 12 tahun hingga 24 tahun. Sementara itu menurut Dirjen Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi BKKBN usia remaja adalh 10 sampai 21 tahun.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, terlihat bahwa remaja adalah masa peralihan masa anak-anak menjadi dewasa, dan pada masa ini terjadi proses pematangan fisik dan psikologis sehingga belum mempunyai pertimbangan yang matang dalam bersikap maupun bertingkah laku. Hal tersebut dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari yaitu tidak jarang para siswi ke sekolah memakai aksesoris yang beraneka ragam dan make-up yang terlihat jelas dan mencolok, serta membawa alat-alat make-up.

Monks, Knoers, dan Haditono,membedakan remaja atas empat bagian, yaitu: masa pra-remaja atau pra-pubertas (10-12 tahun), masa remaja awal atau pubertas (12-15) tahun, masa remaja pertengahan (15-18) tahun dan masa remaja akhir (18-21) tahun (Berliana,2018).

Remaja yang peneliti maksud di sini adalah remaja dalam rentang umur 15-18 tahun (remaja pertengahan).

2.8 Profil Lahan

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Medan yang berada di Jl. DR. Mansyur No. 79, Padang Bulan Selayang I, Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Yang terdiri dari 1 kantor Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 3 ruang lab, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang bimbingan konseling dan 69 ruang kelas belajar siswa-siswi. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di SMK Negeri 8 Medan, antara lain: PMR (Palang Merah Remaja), pramuka, paskibra, pencak silat dan olahraga (bola voli, bola basket, tenis meja dan tenis lapangan). Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 101 orang. Jurusan yang terdapat di SMK Negeri 8 Medan terdiri dari jurusan akomodasi perhotelan, tata boga, tata kecantikan dan tata busana. Jumlah seluruh siswa-siswi SMK Negeri 8 Medan tahun ajaran 2019-2020 adalah 1574 orang, yang terdiri dari kelas X sebanyak 561 orang, kelas XI sebanyak 543 orang dan kelas XII sebanyak 470 orang.

2.9 Kerangka Konsep

Variabel Bebas

Variabel Terikat


Parameter
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep

2.10  Defenisi Operasional Variabel

Agar sesuai dengan fokus penelitian, maka definisi operasional dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengetahuan adalah hasil tahu siswi-siswi tentang penggunaan pewarna kelopak mata yang ditentukan dengan skala ordinal yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik.

2. Sikap adalah suatu reaksi atau respon siswi-siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata yang ditentukan dengan skala ordinal yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik.

3. Tindakan adalah suatu perbuatan siswi-siswi terhadap penggunaan pewarna kelopak mata yang ditentukan dengan skala ordinal yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik.

4. Pewarna Kelopak Mata adalah salah satu jenis dari preparat dekoratif yang memerlukan bahan yang sangat aman dan cara pemakaian yang hati – hati karena dikenakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata atas. Bentuk sediaan berupa : compact powder, krim anhydrous, emulsi, stick, dan pensil.
5. Data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan ketentuan skor < 40% jawaban benar pengetahuan, sikap, dan tindakan tidak baik, skor 40-55% jawaban benar pengetahuan, sikap, dan tindakan kurang baik, skor 56-75% jawaban benar penegtahuan, sikap, dan tindakan cukup baik, skor 75-100% jawaban benar pengetahuan, sikap, dan tindakan baik. 

BAB III

METODE PENELITIAN
3.1    Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif. Survei  deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Dalam bidang kesehatan, survei deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau memotret masalah kesehatan serta yang terkait dengan kesehatan sekelompok penduduk atau orang yang tinggal dalam komunitas tertentu (Notoatmodjo, 2018)

Penelitian ini akan menggambarkan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi tentang penggunaan pewarna Kelopak Mata di SMK Negeri 8 Medan Jurusan tata kecantikan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Medan, yang berada di Jl. DR. Mansyur No. 79, Padang Bulan Selayang I, Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama tiga bulan dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2020

3.3    Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X dan XII Jurusan Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan berjumlah 125.

3.3.2 Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2016).
Dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :

1. Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel   (Notoatmodjo,2018).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a) Siswi kelas X dan XII SMK Negeri 8 Medan jurusan tata kecantikan 

b) Bersedia ikut dalam penelitian

2. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo,2018).

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :

a) Tidak mengikuti proses penyuluhan dengan lengkap

b) Siswi SMK Negeri 8 Medan tidak mengisi lengkap kuesioner yang diberikan.

3.4    Jenis dan Cara Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data dikumpulkan dari lembaran laporan yang berupa kuesioner yang diberikan kepada responden yang berisi pertanyaan dan dipilih jawaban yang telah ditetapkan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data ini diperoleh dari data yang sudah ada. Data sekunder diperoleh dari kantor tata usaha SMK Negeri 8 Medan.
3.4.2 Cara Pengumpulan Data



       Dalam peneltian ini, data pengetahuan, sikap dan tindakan siswi terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan diperoleh langsung dengan menggunakan kuesioner melalui e-form dengan cara pengumpulan data sebar link.
3.5 Pengolahan dan Analisis Data

3.5.1 Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut (Notoatmodjo, 2018):
a. Penyuntingan Data (editing)
Hasil kuesioner yang diperoleh atau perlu disunting (edit) terlebih dahulu. Kalau ternyata masih ada data atau informasi yang tidak 
lengkap, maka kuesioner tersebut dikembalikan kepada responden untuk dilengkapi kembali.
b. Membuat Lembaran Kode atau Kartu Kode (coding sheet)

Lembaran atau kartu kode adalah instrument berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden dan nomor-nomor pertanyaan.
c. Memasukkan Data (Data Entry) 

Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.

d. Tabulasi (Tabulating)

Yakni membuat table-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diingini oleh peneliti. 
3.5.2 Analisis Data 

Data yang diperoleh dicatat, dikelompokkan dengan menggunakan Microsoft Excel, lalu disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi. Analisis data dilakukan untuk melihat jumlah responden dan persentase dari setiap jawaban. Analisis data bersifat deskriptif.
3.6 Metode Pengukuran Variabel

3.6.1  Pengetahuan 

Pengetahuan dapat diukur dengan menggunakan skala Guttman skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawab yang tegas, yaitu “ ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-negatif”; dan lain-lain. (Sugiono, 2016). Pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 butir, terdiri dari 7 pertanyaan favourable dan 3 pertanyaan unfavourable. Penilaian diberikan dengan skor 0 (nol) dan 1 (satu). Pada pertanyaan favourable skor 0 (nol) untuk jawaban Tidak dan skor 1 (satu) untuk jawaban Ya. Pada pertanyaan unfavourable skor 0 (nol) untuk jawaban Ya dan skor 1 (satu) untuk jawaban Tidak.
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Menurut Arikunto (1998), scoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal :

Berdasarkan total skor yang diperoleh pengetahuan dibagi menjadi empat tingkatan (Aspuah, S. 2013), yaitu: 

a. 76 – 100% jawaban benar
: pengetahuan baik 

b. 56 – 75% jawaban benar 
: pengetahuan cukup baik 

c. 40 – 55% jawaban benar
: pengetahuan kurang baik 

d. <40% jawaban benar

: pengetahuan tidak baik

3.6.2 Sikap 

Sikap diukur menggunakan Skala Likert berbentuk checklist. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiono, 2016).
Bobot setiap pilihan sebagai berikut: 

a. Pertanyaan yang merupakan sikap positif, diberi bobot sebagai berikut:

Sangat setuju


Bobot 4

Setuju



Bobot 3

Tidak setuju


Bobot 2

Sangat tidak setuju

Bobot 1

b. Pertanyaan yang merupakan sikap negatif, diberi bobot sebagai berikut:

Sangat setuju


Bobot 1

Setuju



Bobot 2

Tidak setuju


Bobot 3

Sangat tidak setuju

Bobot 4

Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal, dengan cara:
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Menurut Arikunto (1998), data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan memperhatikan jawaban yang benar (skor 4) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor < 40% jawaban benar

: sikap tidak baik
b. Skor 40-55% jawaban benar

: sikap kurang baik
c. Skor 56-75% jawaban benar 

: sikap cukup baik
d. Skor 76-100% jawaban benar

: sikap baik
3.6.3 Tindakan 
Dalam penelitian ini, tindakan diukur dengan menggunakan skala guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini menggunakan jawban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; dan lain-lain (Sugiyono, 2016). 
Pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 butir, terdiri dari 7 pertanyaan favourable dan 3 pertanyaan unfavourable. Penilaian diberikan dengan skor 0 (nol) dan 1 (satu). Pada pertanyaan favourable skor 0 (nol) untuk jawaban Tidak dan skor 1 (satu) untuk jawaban Ya. Pada pertanyaan unfavourable skor 0 (nol) untuk jawaban Ya dan skor 1 (satu) untuk jawaban Tidak.
Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal, dengan cara:
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Menurut Arikunto (1998) dalam Aspuah (2013) mengatakan bahwa data yang terkumpul dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan memperhatikan jawaban Benar (skor 1) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor < 40% jawaban benar
: Tindakan tidak baik

b. Skor 40-55 % jawaban benar
: Tindakan kurang baik
c. Skor 56-75 % jawaban benar 
: Tindakan cukup baik
d. Skor 76-100 % jawaban benar
: Tindakan baik
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden di peroleh dari pengisian kuesioner,meliputi: Pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, uang saku, dan tempat tinggal.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan  Pekerjaan Orang Tua
	Pekerjaan
	Responden
	Persentase(%)

	Wiraswasta
	94
	75,2

	Pegawai Negeri
	19
	15,2

	Pegawai Swasta
	8
	6,4

	TNI
	4
	3,2

	Total
	125
	100


Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan  Pendidikan Orang Tua
	Pendidikan
	Responden
	Persentase(%)

	SD
	9
	7,2

	SMP
	11
	8,8

	SMA
	79
	63,2

	D3
	3
	2,4

	S1
	23
	18,4

	Total
	125
	100


Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan  Uang Saku
	Uang Saku

(Hari)
	Responden
	Persentase(%)

	≤10.000
	26
	20,8

	11.000-20.000
	64
	51,2

	21.000-30.000
	30
	24

	≥31.000
	5
	4

	Total
	125
	100


Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggal Bersama Orang Tua, Bersama Wali, Dan Kost
	Tinggal Bersama
	Responden
	Persentase(%)

	Orang Tua
	111
	88,8

	Wali
	8
	6,4

	Kost
	6
	4,8

	Total
	125
	100


Berdasarkan tabel 4.1 memperlihatkan bahwa pekerjaan orang tua responden pada penelitian ini paling banyak adalah pekerjaan wiraswasta yaitu sebanyak 94 responden (75,2%). Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan bahwa pendidikan orang tua (ibu) responden pada penelitian ini paling banyak adalah pendidikan SMA yaitu sebanyak 79 responden (63,2%). Berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan bahwa uang saku responden pada penelitian ini paling banyak adalah 11.000-20.000  yaitu sebanyak 64 responden (51,2%). Berdasarkan tabel 4.4 memperlihatkan responden pada penelitian ini paling banyak adalah tinggal bersama orang tua yaitu sebanyak 111 responden (88,8%).

4.1.2 Tingkat Pengetahuan

Hasil Penelitian Pengetahuan responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	99
	79,2

	Cukup Baik
	25
	20

	Kurang Baik
	1
	0,8

	Tidak Baik
	0
	0

	Total
	125
	100


Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan tingkat pengetahuan  responden pada kategori baik 99 responden (79,2 %), pada kategori cukup baik 26 responden (20 %), pada kategori kurang baik 1 responden (0,8%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Jumlah skor seluruh pengetahuan responden adalah 1047. Secara keseluruhan tingkat pengetahuan awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah 84 %, termasuk dalam kategori pengetahuan baik. 

[image: image6.png]_ Jumlah skor yang didapat _ 1047 _
ST = o X 100% = T X 100% = 84%




4.1.3 Tingkat Sikap
Hasil Penelitian Sikap responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	108
	86,4

	Cukup Baik
	17
	13,6

	Kurang Baik
	0
	0

	Tidak Baik
	0
	0

	Total
	125
	100


Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dijelaskan tingkat sikap responden pada kategori baik 108 responden (86,4%), pada kategori cukup baik 17 responden (13,6%), pada kategori kurang baik 0 responden (0%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Jumlah skor seluruh sikap responden adalah 4331. Secara keseluruhan tingkat sikap awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah 87%, termasuk dalam kategori sikap baik. 
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4.1.4 Tingkat Tindakan
Hasil Penelitian Tindakan responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Tingkat Tindakan Responden

	Variabel
	Responden
	Persentase(%)

	Baik
	64
	51,2

	Cukup Baik
	45
	36

	Kurang Baik
	13
	10,4

	Tidak Baik
	3
	2,4

	Total
	125
	100


Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dijelaskan tingkat tindakan responden pada kategori baik 64 responden (51,2%), pada kategori cukup baik 45 responden (36%), pada kategori kurang baik 13 responden (10,4%), dan pada kategori tidak baik 3 responden (2,4%). 

Jumlah skor seluruh tindakan awal responden adalah 932. Secara keseluruhan tingkat tindakan awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah 75%, termasuk dalam kategori tindakan cukup baik. 
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4.2 Pembahasan

4.2.1.  Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini karakteristik responden diperoleh dari hasil kuesioner siswi SMK Negeri 8 Medan yang berjumlah 125 responden. Distribusi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua ialah wiraswasta sebanyak 94 responden (75,2%), pegawai negeri sebanyak 19 responden (15,2%), pegawai swasta sebanyak 8 responden (6,2%), TNI sebanyak 4 responden (3,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian ini paling banyak jenis pekerjaan orang tua ialah wiraswasta.

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang tua (ibu) ialah SD sebanyak 9 responden (7,2%), SMP sebanyak 11 responden (8,8%), SMA sebanyak 79 responden (63,2%), D3 sebanyak 3 responden (2,4%), S1 sebanyak 23 responden (18,4%). Hal ini menunjukkan bahwa reponden pada penelitian ini paling banyak jenis pendidikan orang tua (ibu) ialah SMA.

Distribusi karakteristik responden berdasarkan uang saku yang diperoleh ialah ≤10.000 sebanyak 26 responden (20,8%), 11.000-20.000 sebanyak 64 responden (51,2%), 21.000-30.000 sebanyak 30 responden (24%), ≥31.000 sebanyak 5 responden (4%). Hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini dianggap dapat menyisihkan uang sakunya untuk membeli kosmetik khususnya pewarna kelopak mata.

Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis tinggal responden ialah sebanyak 111 responden (88,8%) tinggal bersama orang tua, sebanyak 8 responden (6,4%) tinggal bersama wali, sebanyak 6 responden (4,8%) kos. Dapat dilihat responden pada penelitian ini paling banyak tinggal bersama orang tua. Oleh karena itu bisa dipastikan responden dalam pengawasan orang tua dalam memakai pewarna kelopak mata.

4.2.2.  Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan tingkat pengetahuan responden pada kategori baik 99 responden (79,2 %), pada kategori cukup baik 25 responden (20%), pada kategori kurang baik 1 responden (0,8%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengetahuan awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah baik yaitu dengan skor dari 125 responden adalah 1047 (84%). Menurut Notoatmodjo (2016) pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut diperoleh cukup baik dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman orang lain. Selain itu faktor pendidikan juga mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi orang tua, guru,dan media massa.  Dan sebesar 88,8% responden tinggal bersama orang tua, hal ini bisa menjadi  faktor yang membuat pengetahuan responden baik, karena orangtua khususnya seorang ibu pasti memberikan pengetahuan kepada putri-putrinya dalam menggunakan berbagai produk kosmetik, khususnya pewarna kelopak mata.

4.2.3.  Tingkat Sikap
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dijelaskan tingkat sikap responden pada kategori baik 108 responden (86,4%), pada kategori cukup baik 17 responden (13,6%), pada kategori kurang baik 0 responden (0%), dan pada kategori tidak baik 0 responden (0%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa sikap awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah baik yaitu dengan skor dari 125 responden adalah 4331 (87%). Tingkat sikap dalam kategori baik, dikarenakan siswi telah mengetahui informasi tentang jenis-jenis pewarna kelopak mata dan cara pengaplikasiannya. Informasi itu bisa didapatkan langsung dari orang-orang di sekitarnya seperti melalui orang tua dan lingkungan sekolah ataupun melalui media cetak maupun melalui media elektronik. 

4.2.4. Tingkat Tindakan
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dijelaskan tingkat tindakan awal  responden pada kategori baik 64 responden (51,2 %), pada kategori cukup baik 45 responden (36%), pada kategori kurang baik 13 responden (10,4%), dan pada kategori tidak baik 3 responden (2,4%). 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tindakan awal responden tentang penggunaan pewarna kelopak mata adalah cukup baik yaitu dengan skor dari 125 responden adalah 932 (75%). Pada tingkatan tindakan ini dapat dilhat bahwa tindakan responden sesuai dengan teori Notoatmodjo (2016) yang menyatakan suatu sikap belum tentu terwujud dalam suatu tindakan. Oleh karena itu sikap yang baik tidak otomatis menghasilkan tindakan yang baik. Tindakan cukup baik terhadap penggunaan pewarna kelopak mata disebabkan karena sifat remaja belum mempertimbangkan secara matang sebelum membeli pewarna kelopak mata, mereka hanya memikirkan keuntungan yang didapatkan, seperti: harga murah, reaksi cepat terlihat, dan mudah di dapatkan tanpa memperhatikan hal-hal yang harus dilakukan dalam memilih pewarna kelopak mata. Selain itu uang jajan yang diberikan bisa disisikan responden untuk  membeli pewarna kelopak mata sesuai dengan keinginan mereka, dan orang tua belum tentu bisa secara total mengawasi putri-putrinya dalam menggunakan pewarna pewarna kelopak mata.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
3.7    Kesimpulan
1. Gambaran Pengetahuan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan Di SMK Negeri 8 Medan adalah Baik (84%)
2. Gambaran Sikap Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan  Di SMK Negeri 8 Medan adalah Baik (87%)
3. Gambaran Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan  Di SMK Negeri 8 Medan adalah Cukup Baik (75%)
3.8 Saran
1. Bagi siswi, tetap berhati-hati dan selektif dalam memilih pewarna kelopak mata yang tepat dan aman dengan cara mencari terlebih dahulu informasi yang tepat mengenai jenis pewarna kelopak mata yang akan digunakan ataupun yang akan dibeli.
2. Bagi orangtua, hendaknya meningkatkan pengawasan serta memberikan pengarahan kepada putrinya agar tidak salah dalam menggunakan kosmetik terkhusus pewarna kelopak mata, yang nantinya dapat membahayakan putrinya sendiri.
3. Bagi guru dan instansi yang terkait disekolah, hendaknya penelitian ini menjadi sumber informasi, serta menjadi pengarah bagi siswinya agar lebih selektif dalam memilih kosmetik maupun pewarna kelopak mata yang aman.
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Persetujuan Menjadi Responden Penelitian

Judul       : Gambaran Pengetahuan Sikap Dan Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan Tata Kecantikan Di SMK Negeri 8 Medan

Peneliti
: Audry Pratiwi
Nim

: P07539017081
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi.

Partisipasi Anda dalam melaksanakan penelitian ini bersifat sukarela, Anda mempunyai hak bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden, jika Anda tidak bersedia saya akan tetap menghargai dan tidak mempengaruhi terhadap proses penelitian.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas Anda dan jawaban yang Anda berikan. Informasi yang anda berikan akan saya simpan kerahasiaannya. Anda mempunyai hak bertanya dengan bebas dalam penelitian ini.

  Medan,       Maret  2020
          Responden






Peneliti

    (                               )                                                              (Audry Pratiwi)
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KUESIONER

GAMBARAN PENGETAHUAN SIKAP DAN TINDAKAN SISWI TERHADAP PENGGUNAAN PEWARNA KELOPAK MATA JURUSAN TATA KECANTIKAN DI SMK NEGERI 8 MEDAN
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Tanggal Pengisian
:

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Pekerjaan Orang Tua
 : a. Wiraswasta b. Pegawai Negeri             c. TNI 
d. Pegawai Swasta
2. Pendidikan Orang Tua : a. SD b. SMP c. SMA d. D3/S1

3. Uang Saku 

 : a. ≤10.000


  b. 11.000-20.000

 

  c. 21.000-30.000
  d. ≥31.000
4. Tinggal

: a. Bersama Orang Tua 


b. Bersama Kerabat (Wali)

 

c.Kost      d. Lain-Lain
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I. PENGETAHUAN RESPONDEN

Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)

2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Pewarna Kelopak Mata merupakan salah satu dari kosmetik dekoratif
	
	

	2
	Pewarna Kelopak Mata yang sudah kadaluwarsa tidak dapat digunakan lagi
	
	

	3
	Pewarna Kelopak Mata yang dibeli tidak perlu memiliki izin dari BPOM
	
	

	4
	Sangat penting untuk mengetahui komposisi dalam pewarna kelopak mata yang dipakai
	
	

	5
	Salah satu syarat pewarna kelopak mata yang baik adalah tidak mengiritasi kulit
	
	

	6
	Rhodamine B merupakan salah satu zat warna yang diizinkan penggunaanya dalam kosmetik
	
	

	7
	Paparan jangka pendek rhodamine B pada kulit dapat mengakibatkan iritasi kulit
	
	

	8
	Paparan jangka panjang Rhodamine B dapat mengakibatkan kanker
	
	

	9
	Ciri pewarna kelopak mata yang mengandung rhodamine B adalah memiliki warna yang lebih mencolok
	
	

	10
	Tetap menggunakan pewarna kelopak mata jika terjadi iritasi
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SIKAP RESPONDEN

Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√) pada kolom pilihan yang telah disediakan 

2. Pilihan yang disediakan:

SS
: Sangat Setuju
TS
: Tidak Setuju

S
: Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Memakai pewarna kelopak mata agar terlihat menarik
	
	
	
	

	2
	Tidak perlu memperhatikan komposisi yang terkandung dalam pewarna kelopak mata yang akan dibeli
	
	
	
	

	3
	Jika ingin membeli pewarna kelopak mata harus diperhatikan/ditanyakan nomor ijin edar pewarna pipi yang akan dibeli 
	
	
	
	

	4
	Menggunakan pewarna kelopak mata yang memiliki izin BPOM
	
	
	
	

	5
	Segera menghentikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi iritasi
	
	
	
	

	6
	Menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan kandungannya
	
	
	
	

	7
	Memakai pewarna kelopak mata agar dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah
	
	
	
	

	8
	Memeriksa langsung ke website BPOM lebih terpercaya dibandingkan dengan bertanya kepada penjual
	
	
	
	

	9
	Pewarna kelopak mata yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya harus segera ditarik peredarannya
	
	
	
	

	10
	Tidak masalah pewarna kelopak mata yang mengandung rhodamine B beredar di pasaran
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III. TINDAKAN RESPONDEN 

Petunjuk:

1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)

2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya pernah membeli perona mata baik dari toko offline ataupun toko online
	
	

	2
	Saya menanyakan komposisi dari pewarna kelopak mata yang akan dibeli
	
	

	3
	Saya memperhatikan/ menanyakan nomor registrasi BPOM saat membeli pewarna kelopak mata
	
	

	4
	Saya pernah memakai pewarna kelopak mata yang dilarang peredarannya oleh BPOM
	
	

	5
	Saya menanyakan kepada penjual bahwa pewarna kelopak mata yang akan dibeli aman digunakan
	
	

	6
	Saya berhenti menggunakan pewarna kelopak mata tersebut jika saya sudah mengetahui bahwa pewarna kelopak mata tersebut mengandung bahan berbahaya
	
	

	7
	Saya tetap menggunakan pewarna kelopak mata jika mengiritasi kulit 
	
	

	8
	Saya memeriksa nomor registrasi yang terdapat dalam pewarna Kelopak mata yang saya beli ke website BPOM
	
	

	9
	Saya membeli pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan tanggal kadaluwarsanya
	
	

	10
	Saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna kelopak mata yang saya beli ternyata mengandung bahan berbahaya
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43 R43 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 70 0 1 0 0 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 33 83 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 50 0 0 1 0 45 75% CUKUP

44 R44 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 32 80 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 60 0 1 0 0 46 77% BAIK

45 R45 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 98 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 59 98% BAIK

46 R46 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 98 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 4 40 0 0 1 0 51 85% BAIK

47 R47 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 0 1 0 0 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27 68 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 0 1 0 0 41 68% CUKUP

48 R48 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34 85 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3 30 0 0 0 1 45 75% CUKUP

49 R49 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 0 0 0 4 4 2 2 4 4 2 4 1 1 28 70 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 40 0 0 1 0 41 68% CUKUP

50 R50 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 3 30 0 0 0 1 48 80% BAIK

51 R51 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 4 40 0 0 1 0 49 82% BAIK

52 R52 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 34 85 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

53 R53 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 0 1 0 0 53 88% BAIK

54 R54 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35 88 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 51 85% BAIK

55 R55 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 55 92% BAIK

56 R56 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 6 60 0 1 0 0 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 90 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

57 R57 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 90 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 4 40 0 0 1 0 48 80% BAIK

58 R58 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 1 4 4 4 4 4 3 1 4 33 83 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4 40 0 0 1 0 47 78% BAIK

59 R59 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 0 1 0 0 52 87% BAIK

60 R60 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50 0 0 1 0 52 87% BAIK

61 R61 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 0 1 0 0 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 36 90 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 50 83% BAIK

62 R62 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 98 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5 50 0 0 1 0 53 88% BAIK

63 R63 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70 0 1 0 0 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 98 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 0 1 0 0 53 88% BAIK

64 R64 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60 0 1 0 0 53 88% BAIK

65 R65 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 55 92% BAIK

66 R66 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 1 0 0 0 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 36 90 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 55 92% BAIK

67 R67 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 6 60 0 1 0 0 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 95 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70 0 1 0 0 51 85% BAIK

68 R68 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 98 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60 0 1 0 0 54 90% BAIK

69 R69 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60 0 1 0 0 53 88% BAIK

70 R70 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 1 0 0 0 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 5 50 0 0 1 0 51 85% BAIK

71 R71 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 60 0 1 0 0 51 85% BAIK

72 R72 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80 1 0 0 0 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70 0 1 0 0 51 85% BAIK

73 R73 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 88 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5 50 0 0 1 0 48 80% BAIK

74 R74 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 93 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 52 87% BAIK

75 R75 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 93 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60 0 1 0 0 52 87% BAIK

76 R76 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 80 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6 60 0 1 0 0 47 78% BAIK

77 R77 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70 0 1 0 0 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 90 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5 50 0 0 1 0 48 80% BAIK

78 R78 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 35 88 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 50 83% BAIK

79 R79 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 90 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 50 83% BAIK

80 R80 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 52 87% BAIK

81 R81 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80 1 0 0 0 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 93 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 0 1 0 0 52 87% BAIK

82 R82 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 56 93% BAIK

83 R83 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 56 93% BAIK

84 R84 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35 88 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 51 85% BAIK

85 R85 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 34 85 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 50 83% BAIK

86 R86 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 33 83 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

87 R87 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 80 1 0 0 0 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 90 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 51 85% BAIK

88 R88 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 1 0 0 0 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 30 75 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 47 78% BAIK

89 R89 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 0 1 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 45 75% CUKUP

90 R90 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 88 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 52 87% BAIK

91 R91 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 0 1 0 0 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 33 83 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 48 80% BAIK

92 R92 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 1 0 0 0 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 36 90 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 54 90% BAIK

93 R93 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 50 83% BAIK

94 R94 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35 88 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 50 83% BAIK

95 R95 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 90 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 5 50 0 0 1 0 50 83% BAIK

96 R96 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 34 85 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6 60 0 1 0 0 49 82% BAIK

97 R97 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 3 3 4 4 3 3 1 4 2 30 75 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 48 80% BAIK

98 R98 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 1 0 0 0 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 34 85 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

99 R99 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 78 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 48 80% BAIK

100 R100 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 50 83% BAIK

101 R101 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 48 80% BAIK

102 R102 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 7 70 0 1 0 0 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 35 88 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

103 R103 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60 0 1 0 0 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 32 80 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 46 77% BAIK

104 R104 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 85 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 53 88% BAIK

105 R105 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 1 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 83 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 49 82% BAIK

106 R106 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 57 95% BAIK

107 R107 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 85 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 0 1 0 0 49 82% BAIK

108 R108 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 70 0 1 0 0 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 90 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 51 85% BAIK

109 R109 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 57 95% BAIK

110 R110 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 90 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 52 87% BAIK

111 R111 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 1 0 0 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 49 82% BAIK

112 R112 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60 0 1 0 0 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 90 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 52 87% BAIK

113 R113 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 90 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 55 92% BAIK

114 R114 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 90 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 55 92% BAIK

115 R115 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 30 75 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 46 77% BAIK

116 R116 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 60 0 1 0 0 55 92% BAIK

117 R117 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 34 85 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 1 0 0 0 51 85% BAIK

118 R118 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 1 0 0 0 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 90 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60 0 1 0 0 51 85% BAIK

119 R119 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 4 3 1 2 3 3 3 3 3 4 29 73 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 47 78% BAIK

120 R120 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 32 80 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 0 0 0 50 83% BAIK

121 R121 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 78 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 70 0 1 0 0 48 80% BAIK

122 R122 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37 93 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 55 92% BAIK

123 R123 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 35 88 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70 0 1 0 0 51 85% BAIK

124 R124 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 1 0 0 0 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 83 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 50 0 0 1 0 46 77% BAIK

125 R125 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 0 0 0 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 80 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 1 0 0 0 51 85% BAIK

JMLH125 94 19 8 4 0 11 79 3 23 26 64 30 5 111 8 6 0 123118 92 120117 57 109100 96 1151047 84 99 25 1 0 4274244274404464374334094574314331 87 108 17 0 0 95 62 80 108 73 117108 87 105 97 932 75 64 45 13 3 50 84% BAIK
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Distribusi Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan

KET

Total P (%) K K K B C C


Keterangan Simbol :

A = wiraswasta
G = SMA


M = >31.000

C = Cukup Baik

B = Pegawai Negeri

  H = D3


N = Orang Tua
K = Kurang Baik
 

C = Pegawai Swasta

   I = S1


O = Wali 

SK = Sangat Kurang

D = TNI


  J = <10.000


P = Kost

E = SD



  K = 11.000-20.000

Q = Lain - lain

F = SMP


   L = 21.000-30.000

B = Baik
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. ‘q;" SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
‘ = POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKES JI. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

Nomor : PP.06.01/00/01/ 06 2-/2020 Medan, 07 Februari 2020
Lampiran
Perihal : Mohon Izin Melaksanakan Survey Awal
Penelitian Mahasiswa Jurusan Farmasi Poltekkes
Medan

‘ Penggunaan Pewamna Kuku Di SMK

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644

Website : www.poltckkes-medan.ac.id - email : poltekkes_medanf yahoo.com

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Pendidikan Pemprovsu
JIn. Teuku Cik Ditiro No.1

Di

Medan

Dengan Hormat
Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
akan melaksanakan survey awal penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi,

maka dengan ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan survey awal di

SMK Negen 8 Medan yang bapak/ibu pimpin. Ada pun nama mahasiswa tersebut adalah:

. NAMA . e
MAHASISWA PEMBIMBING ‘ JUDUL PENELITAN ‘,
Ingrethya Sesan Sinaga | Drs. Hotinan Sitanggang ‘ Gambaran Pengetahuan dan Slkap‘i
| P07539017056 { M.Pd | Siswi Terhadap Penggunaan Obat |
“ | ) | Pelangsing Di SMK Negeri 8 Medan |
" Audry Pratiwi | Drs. Hotman Sitanggang Gambaran Pengetahuan Sikap dan |
| P07539017081 M.Pd Tindakan Siswi Terhadap |
| ‘ Penggunaan Pewarna Kelopak Mata
? - Di SMK Negeri 8 Medan
| Ivana Aéug[ina ngg;{ | Drs. Hotman Sitanggang Gambaran Pengetahuan Sikap dan |
| P07539017094 | M,Pd Tindakan Siswi Terhadap

| Negeri 8 Medan ]

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik diucapkan terimakasih

ﬂ/ KegugJyrusan,
Y s )7
Dra. Ma¥ -Res, Apt

NIP :196204281995032001
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KEMENKES “Telepon | 061-8368633 - Fax : 061-8368634

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

" BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

‘. SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
11 Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

Website : wiw poltekkes-medan.acid, email - poliekkes_medan@yahoo com

Medan, 22 April 2020

Nomor PP.06.01/00001/15002020
Lampiran -
Perihal Mohon Izin Pelaksanzan Penelitian

Mahasiswa Jurusan Farmasi Poltekkes Medan

Yang Terhormat,
Kepala Sekolah SMK Negeri § Medan
di-

Tempat

Dengan Hormat

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan,
mahasiswa akan melaksanakan survey awal penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIl
Farmasi, maka dengan ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan
Penclitian dan mengambil Data di tempat yang Bapak/Tbu Pimpin. Adapun nama mahasiswa
adalah

NAMA
MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
Audry Pratiwi Drs. Homan Stanggang, Gambaran Pengetahuan Sikap _dan
PO7539017081 MPd Tindakan Siswi terhadap Penggunaan
Pewama Kelopak Mata Jurusan Tata
Kecantikan di SMK Negeri § Medan

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan,

2 Masnigh, M.Kes, Apt.
NIP: 196204281995032001
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Hal

Tembusan

1

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara (sebagai laporan)

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

DINAS PENDIDIKAN
JalanTeukuCikDitiro No. 1-D Telepon (061) 4537828, Fax (061) 4537828
Website http //www disdik sumutprov go id

MEDAN

071/ 130 /subbag Umum/iii2020
. Biasa

. 1zin Survey

Medan, I  Februari 2020

KepadaYth :
Ketua Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Medan
di-

Tempat

Menindaklanjuti surat Saudara Nomor : PP.06.01/00/01/062/2020
tanggal 07 Februari 2020 tentang Permohonan Izin Melaksanakan survey
awal penelitian, dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami
memberikan izin kepada nama tersebut dibawah ini :

No Nama Tujuan

¢ Judul Penelitian

= R i .
Ingrethya Sesari

= 2L

Ivana Agustina
3 | Lingga
P07539017094
l = = e

] = e ——

1 | Sinaga Siswi terhadap Penggunaan Obat
P07539017056 Pelangsing di SMK Negeri 8 Medan
! | Gambaran ﬁengeiéﬁL:ﬁa”r-{_Sikap dan
Audry Pratiwi SMK Negeri | 1'ndakan Siswi terhadap Penggunaan
2 | P07539017081 8 Medon | Pewarna Kelopak Mata di SMK Negeri

.Gambaran Pengetahuan dan Sikap

8 Medan

Gambaran Pengetahuan Sikap dan
Tindakan Siswi terhadap Penggunaan
Pewarna Kuku di SMK Negeri 8

Medan |

Adapun ketentuan untuk melaksanakan survey dimaksud adalah sebagai

berikut :

1. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah:

2. Tidak membebankan biaya apapun kepada Sekolah dan Siswa:

3. Setelah selesai melaksanakan survey, diharapkan melaporkan hasil
survey tersebut kepada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara u.p
Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas

Demikian disampaikan atas
diucapkan terimakasih.

perhatian dan kerjasama yang baik

a.n. Pit. KEPALA DINAS PENDIDIKAN

-PROVINSI SUMATERA UTARA

=L

i

2. Kepala SMK Tujuan
3. Yang bersangkutan

4

. Arsip

P 196407031985031006
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[image: image13.jpg]PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 8 MEDAN

KELOMPOK PARIWISATA
JI. Dr. Mansyur/Jl. SMTK Medan 20131 Telp./Fax. 8212432 E-mail :
smkn8medan@yahoo.com

SURAT KETERANGAN

Nomor :422/181/smkn8medan/2020

Hal

: Telah Melaksanakan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah kepala SMK Negeri 8 Medan:

Nama
NIP

Pangkat / Gol

: Drs, Hidup Simanjuntak, M.Si
:196510051988121003
: Pembina Tk. IV/b

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama
PO

Lembaga Pendidikan
Jududl| Penelitian

: Audry Pratiwi
17539017081
: Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Pewarna Kelopak Mata di SMK Negeri 8 Medan

Benar telah melaksanakan Penelitian di SMK Negeri 8 Medan.

Demikian Surat Keterangan ini kami perbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya. Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

* Medan, 27 April 2020
7 l‘?_eipzi]iSMK Negeri 8 Medan

R

s\ /

“__DRS. Hidup Simanjuntak. M.Si

. NIP. 196510051988121003

: Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Siswi Terhadap Penggunaan
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125 tanggapan

Menerima tanggapan

Ringkasan Pertanyaan

< m dai 125 > a8 o

Tanggapan tidek dapat diedit

Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Siswi
Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan
Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan

Identitas Responden

Pekerjaan Orang Tua

Wiraswasta
[ Pegawai Negeri
(] pori
Om

(O Pegawai swasta

Pendidikan Orang Tua

Oso
O swe
[ swa

03

Os

Uang Saka

[ <0000
[ 11000
[0 20.000
(] 21.000

30,000

[ »31.000

Tinggal

bersama orang tua
[ bersama kerabat (wal)
[ kost

O tain-lain

1. Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan memberitanda cheklist
2 jawablah benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

1. Pewarna Kelopak mata merupakan salah satu dari kosmerik dekoratif

benar

[ salah

2 Pewarna Kelopak mata yang sudah kadaluarsa tidak dapat digunakan lagi

Benar

(] salah

5 Pewarna Kelopak mata yang dibeli tidsk perlu memiliki izin dari BPOM

O senar

salah

4 sangat penting uneuk mengeeahui komposisi dalam pewarna kelopak mata yang dipakai

Benar

[ salah

5. salah satu syara pewarna kelopak mata yang baik adalsh tidak mengiricasi kulie

Benar

[ salah

6. Rhodamine B merupakan salah saru 7at warna yang diizinkan penggunaanya dalam kosmetik

O Benar

salah

7. paparan jangka pendek rhodamine B pada kulic dapac mengakibackan iricas kulie

O Benar

salah

8. Paparan jangka panjang Rhodamine B dapa mengakibatkan kanker

Benar

O salah

9. Ciri Pewarna Kelopak mata yang mengandung thodamine B adalah memiliki warna yang lebih mencolok

Benar

[ salah

10, Tetap menggunakan pewarna kelopak maca jika terjadi iritasi

O senar

salah

1. jawablah pertanyaan dibawah in dengan memberi tand checklis pada kolom pilihan yang telah disediakan
2 pilinan yang disedisken

55 SANGAT SETUJU

s SETUIU

TS TIDAK SETUJU

STS: SANGAT TIDAK SETUJU

1. Memakai pewarna kelopak mata agar terlibat menarik

[ sangat setiju
setuju
[ Tidak Setuju

[ sangat Tidak Setuju

2. Tidak perlu memperharikan komposisi yang terkandung dalam pewarna kelopak mata yang akan dibeli

[ sangat setuu

O setuiu

tidak setuju

] sangat tidak setuju

5 jika ingin membeli pewarna kelopak mara harus diperhacikan/ditanyakkan nomor izin edar pewarna kelopak
maca yang akan dibeli
[ sangat setuju

setuju

[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

4 menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan kandungannya

[ sangat setuu

O setuu

tidak setuju

(] sangat tidak setuju

5. segera menghenikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi ricasi
[ sangat setuju
Setuju

[ Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

6. menggunakan pewvarna kelopak mata tanpa memperharikan kandungannya

[ sangat setuju

0 setuiu
tidak setuju

(] sangat tidak setuju

7 memakai pewarna kelopak maca agar dapat meningkarkan estetika dalam tata rias wajah

[ sangat setuju
setuju
[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

8. memeriksa langsung ke websice BPOM lebih rerpercaya dibandingkan dengan bercanya kepada penjual

O sangat setuju

setuju

[ tidak setuju

[] sangat tidak setuju

9. pewarna kelopak mara yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya hars segera diarik peredarannya

sangat setuju

O setuiu

(7] tidak setuju

[0 sangat tidak setuju

to.tidak masalah pewarna kelopak mata yang mengandung thodamin B beredar di pasaran

[ sangat setuu

[ setuiu
[ tidak setuju

sangat tidak setuju

1. jawablah pertanyaan i bawah i dengan memberi tanda cheklis
2 jawaban benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

pernah membeli perona mata baik dari toko offine ataupun toko online

Ya

[ Tidak

2 saya menanyakan komposisi dari pewarna kelopak mata yang akan dibeli

Ya

O Tidak

5 Sava memperhatikan/menanyakan nomor regiserasi BPOM saae membeli pewarna kelopak mata

Ya

O Tidak

4-saya pernah memakai pewvarna kelopak mata yang dilarang percdarannya olch BPOM

Ove

Tidak

5. Sava menanyakan kepada penijual bahwa pewarna kelopak mata yang akan dibeli aman digunakan

Ya

[ Tidak

6. Saya berhenti menggunakan povarna kelopak mata tersebut jika saya sudah mengeeahui bahwa pewarna

Kelopak mata terscbut mengandung bahan berba

Ya

[ Tidak

7. Saya tetap menggunakan pewarna kelopak mata jika mengirirasi kulic

Ove

Tidak

8. saya memeriksa nomor registrasi yang eerdapat dalam pewarna kelopak mata yang saya bel ke websice BPOM

Ya

[ Tidak

9. Saya membeli pewarna kelopak maa tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya

Ov

Tidak

vo. saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna kelopak mata vang saya beli ernyata mengandung bahan

berbahaya

Ya

O Tidak

TERIMA KASIH

14/04/20 11,04 dikirimkan

CRXN - |
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Tanggapen idak dapa et
Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Siswi
Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan
Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan

Identitas Responden

Pekerjaan Orang Tua

Wiraswasta
[ Pegawai Negeri
(] pori
Om

(O Pegawai swasta

Pendidikan Orang Tua

Oso
O swe
A
Oos
Os

Uang Saka

[ <10.000
[ 11000
[0 20.000

21,000
(O s0.000
(] »31.000

Tinggal

() bersama orang tua

bersama kerabat (wal)
[ kost
O tain-lain

1. Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan memberitanda cheklist
2 jawablah benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

1. Pewarna Kelopak mata merupakan salah satu dari kosmerik dekoratif

benar

[ salah

2 Pewarna Kelopak mata yang sudah kadaluarsa tidak dapat digunakan lagi

Benar

(] salah

5 Pewarna Kelopak mata yang dibeli tidsk perlu memiliki izin dari BPOM

O senar

salah

4 sangat penting uneuk mengeeahui komposisi dalam pewarna kelopak mata yang dipakai

Benar

[ salah

5. salah satu syara pewarna kelopak mata yang baik adalsh tidak mengiricasi kulie

Benar

[ salah

6. Rhodamine B merupakan salah saru 7at warna yang diizinkan penggunaanya dalam kosmetik

Benar

[ salah

7. paparan jangka pendek rhodamine B pada kulic dapac mengakibackan iricas kulie

Benar

[J salah

8. Paparan jangka panjang Rhodamine B dapa mengakibatkan kanker

Benar

O salah

9. Ciri Pewarna Kelopak mata yang me

O senar

salah

dung rhodamine B adalah memiliki warna yang lebih mencolok

10, Tetap menggunakan pewarna kelopak maca jika terjadi iritasi

O senar

salah

1. jawablah pertanyaan dibawah in dengan memberi tand checklis pada kolom pilihan yang telah disediakan
2 pilinan yang disedisken

55 SANGAT SETUJU

s SETUIU

TS TIDAK SETUJU

STS: SANGAT TIDAK SETUJU

1. Memakai pewarna kelopak mata agar terlibat menarik

sangat setuju

[ setuu
[ Tidak Setuju

[ sangat Tidak Setuju

2. Tidak perlu memperharikan komposisi yang terkandung dalam pewarna kelopak mata yang akan dibeli

[ sangat setuu

O setuiu

[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5 jika ingin membeli pewarna kelopak mara harus diperhacikan/ditanyakkan nomor izin edar pewarna kelopak

maca yang akan dibeli

sangat setuju

0O setuiu

[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

4 menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan kandungannya

[ sangat setuu

O setuu

[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5. segera menghenikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi ricasi

sangat setuju

O setiv
[ Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

6. menggunakan pewvarna kelopak mata tanpa memperharikan kandungannya

[ sangat setuu

0O setuiu

O tdak setuju

sangat tidak setuju

7 memakai pewarna kelopak maca agar dapat meningkarkan estetika dalam tata rias wajah

[ sangat setuju
setuju
[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

8. memeriksa langsung ke websice BPOM lebih rerpercaya dibandingkan dengan bercanya kepada penjual

O sangat setuju

setuju

[ tidak setuju

[] sangat tidak setuju

9. pewarna kelopak mara yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya hars segera diarik peredarannya

sangat setuju

O setuiu

(7] tidak setuju

[0 sangat tidak setuju

to.tidak masalah pewarna kelopak mata yang mengandung thodamin B beredar di pasaran

[ sangat setuu

[ setuiu
[ tidak setuju

sangat tidak setuju

1. jawablah pertanyaan i bawah i dengan memberi tanda cheklis
2 jawaban benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

pernah membel perona mata baik dari toko offlin

scaupun toko online

2 saya menanyakan komposisi dari pewarna kelopak m

Ove

Tidak

2 yang akan dibeli

5 Sava memperhatikan/menanyakan nomor registrasi BYOM

Ove

Tidak

ae membeli pewarna kelopak mata

4-saya pernah memakai pewvarna kelopak mata yang dilarang percdarannya olch BPOM

Ove

Tidak

5. Sava menanyakan kepada penijual bahwa pewarna kelopak mata yang akan dibeli aman digunakan

Ove

Tidak

6. Saya berhenti menggunakan povarna kelopak mata tersebut jika saya sudah mengeeahui bahwa pewarna

Kelopak mata terscbut mengandung bahan berba

Ya

[ Tidak

7. Saya tetap menggunakan pewarna kelopak mata jika mengirirasi kulic

Ove

Tidak

8. saya memeriksa nomor registrasi yang eerdapat dalam pewarna kelopak mata yang saya bel ke websice BPOM

Ov

Tidak

9. Saya membeli pewarna kelopak maa tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya

Ov

Tidak

vo. saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna kelopak mata vang saya beli ernyata mengandung bahan

berbahaya

Ya

O Tidak

TERIMA KASIH

15/04/20 22.34 dikirimkan

CRXN - |
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Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Siswi
Terhadap Penggunaan Pewarna Kelopak Mata Jurusan
Tata Kecantikan di SMK Negeri 8 Medan
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Pekerjaan Orang Tua
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O Pegawai Negeri
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0 1000
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oooo
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blah Pertanyaan dibawah in dengan memberi tanda cheklist
blah benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

1. Pewarna Kelopak mata merupakan salah satu dari kosmetik dekorarif

benar

[ salah

2 Pewarna Kelopak mata yang sudah kadaluarsa tidak dapat digunakan lagi

Benar

[] salah

5 Pewarna Kelopak mata yang dibeli tidsk perlu memiliki izin dari BPOM

O senar

salah

4. sangat penting untuk mengetahui komposisi dalam pewarna kelopak mata yang dipakai

Benar

[ salah

5. salah satu syara pewarna kelopak mata yang baik adalah tidak mengiricasi kulie

Benar

[ salah

6. Rhodamine B merupakan salah saru 7at warna yang difzinkan penggunaanya dalam kosmetik

Benar

[] salah

7. paparan jangka pendek shodamine B pada kalic dapac mengakibackan iricas kulic

8enar

[J salah

8. Paparan jangka panjang Rhodamine B dapa mengakibatkan kanker

8enar

[J salah

9. Ciri Pewarna Kelopak mata yang mengandung rhodamin B adalsh memiliki warna yang lebih mencolok

Benar

[ salan

vo. Teeap menggunakan pewarna kelopak mara jika terjadi iricasi

[ senar

salah

1. jawablah pertanyaan dibawah in dengan memberi tand checklis pada kolom pilihan yang telah disediakan
2 pilinan yang disediaken

55 SANGAT SETUJU

5 SETUIU

TS TIDAK SETUJU

STS: SANGAT TIDAK SETUJU

1. Memakai pewarna kelopak mata agar cerlibat menarik

sangat setuju

[ setuu
[0 Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

2. Tidak perlu memperharikan komposisi yang terkandung dalam pewarna kelopak mata yang akan dibeli

[ sangat setuu

O setuiu

[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5. jika ingin membeli pewarna kelopak mara harus diperhacikan/ditanyakkan nomor izin edar pearna kelopak
maea yang akan dibeli

[ sangat setuju

setuju

[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

4+ menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan kandungannya

[ sangat setuu

O setsu

[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5. segera menghenikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi ricasi

sangat setuju

O setiv
[ Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

6. menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperharikan kandungannya

[] sangat setuju

0 sewi

O tidaksetuju

sangat tidak setuju

7 memakai pewarna kelopak mata agar dapat meningkarkan esectika dalam tara rias wajah

[ sangat setuju
setuju
[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

8. memerikea langsung ke website BPOM lebih terpercaya dibandingkan dengan bereanya kepada penjual

sangat setuju
O setuju
[0 tidak setuju

[7] sangat tidak setuju

9. pewarna kelopak mara yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya hars segera divarik peredarannya

sangat setuju

O setuju
[C] tidak setuju

[ sangat tidak setuju

vo.tidak masalah pewarna kelopak mata yang mengandung thodamin B beredar di pasaran

[ sangat setuy

[ setuiu
[ tidak setuju

sangat tidak setuju

1. jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chekis
2. jawaban benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

1. Saa pernah membeli perona mata baik dari toko offlin

Ov

Tidak

staupun toko online

2. saya menanyakan komposisi dari pewarna kelopak m

Ov

Tidak

2 vang akan dibeli

a memperharikan/menanyakan nomor regiscrasi BPOM saat membeli pewarna kelopak mara

4 saya pernah memakai pescarna kelopsk mata yang dilarang percdarannya olch BPOM

Ov

Tidak

5. Sava menanyakan kepada penijual bahwa pewarna kelopak mata yang akan dibeli aman digunakan

Ov

Tidak

6. Saya herhenti menggunakan pewarna kelopak mara tersebut fika saya sudsh mengerahui bahwa pearna

kelopak mata tersebur mengandung bahan berbahaya

va

Tidak

7 Saya tetap menggunakan pewarna kelopak mara jika mengiricasi kulie

Ova

Tidak

8. saya memeriksa nomor regiserasi yang rerdapat dalam pewarna kelopak mata yang saya beli ke website BPOM

Ova

Tidak

9. Saya membeli pewarna kelopak maa tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya

Ov

Tidak

vo. saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna kelopak mata vang saya beli ternyata mengandung bahan

berbahaya

Ov

Tidak

TERIMA KASIH

15/04/20 11.21 dikirimkan

CRXN - |
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1. Pewarna Kelopak mata merupakan salah satu dari kosmeri dekoratif

benar

[ salah

2 Pewarna Kelopak mata yang sudah kadaluarsa tidak dapat digunakan lagi

Benar

[] salah

5 Pewarna Kelopak mata yang dibeli tidsk perlu memiliki izin dari BPOM

O senar

salah

4. sangat penting untuk mengetahui komposisi dalam pewarna kelopak mata yang dipakai

O Benar

salah

5. salah satu syara pewarna kelopak mata yang baik adalsh tidak mengiricasi kulie

Benar

[ salah

6. Rhodamine B merupakan salah saru 7at warna yang difzinkan penggunaanya dalam kosmetik

O Benar

salah

7. paparan jangka pendek shodamine B pada kalic dapac mengakibackan iricas kulic

8enar

[J salah

8. Paparan jangka panjang Rhodamine B dapa mengakibatkan kanker

8enar

[J salah

9. Ciri Pewarna Kelopak mata yang mengandung rhodamin B adalsh memiliki warna yang lebih mencolok

[ senar

salah

vo. Teeap menggunakan pewarna kelopak mara jika terjadi iricasi

[ senar

salah

1. jawablah pertanyaan dibawah in dengan memberi tand checklis pada kolom pilihan yang telah disediakan
2 pilinan yang disediaken

55 SANGAT SETUJU

5 SETUIU

TS TIDAK SETUJU

STS: SANGAT TIDAK SETUJU

1. Memakai pewarna kelopak mata agar cerlibat menarik

sangat setuju

[ setuu
[0 Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

2. Tidak perlu memperharikan komposisi yang terkandung dalam pewarna kelopak mata yang akan dibeli

[ sangat setuu

0 setuiu
[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5. jika ingin membeli pewarna kelopak mara harus diperhacikan/ditanyakkan nomor izin edar pearna kelopak

maea yang akan dibeli

[ sangat setuiu
setuiy

[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

4+ menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperhatikan kandungannya

[ sangat setuu

O setsu

[ tidak setuju

sangat tidak setuju

5. segera menghenikan penggunaan pewarna kelopak mata jika terjadi ricasi

[ sengat setuju
setuju
[ Tidak Setuju

[J sangat Tidak Setuju

6. menggunakan pewarna kelopak mata tanpa memperharikan kandungannya

[ sangat setuju
O setuu
tidak setuju

(] sangat tidak setuju

7 memakai pewarna kelopak mata agar dapat meningkarkan esectika dalam tara rias wajah

[ sangat setuju
setuju
[ tidak setuju

[ sangat tidak setuju

8. memerikea langsung ke website BPOM lebih terpercaya dibandingkan dengan bereanya kepada penjual

O sengat setuju
setujy

[0 tidak setuju

[] sangat tidak setuju

9. pewarna kelopak mara yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya hars segera divarik peredarannya

sangat setuju
O setuju
[C] tidak setuju

[ sangat tidak setuju

vo.tidak masalah pewarna kelopak mata yang mengandung thodamin B beredar di pasaran

[ sangat setuy

[ setuiu
[ tidak setuju

sangat tidak setuju

1. jawablah pertanyaan i bawah i dengan memberi tanda cheklis
2. jawaban benar - benar sesuai dengan yang anda ketahui

1. Saa pernah membeli perona mata baik dari toko offlin

staupun toko online

Ya

[ Tidak

2 sava menanyakan komposisi dari pewarna kelopak m

2 vang akan dibeli

Ya

O Tidak

a memperharikan/menanyakan nomor regiscrasi BPOM saat membeli pewarna kelopak mara

4 saya pernah memakai pescarna kelopsk mata yang dilarang percdarannya olch BPOM

Ov

Tidak

5. Sava menanyakan kepada penijual bahwa pewarna kelopak mata yang akan dibeli aman digunakan

Ov

Tidak

6. Saya herhenti menggunakan pewarna kelopak mara tersebut fika saya sudsh mengerahui bahwa pearna

Kelopak mata terschut mengandung bahan berbahaya

Ya

O Tidak

7 Saya tetap menggunakan pewarna kelopak mara jika mengiricasi kulie

Ova

Tidak

8. saya memeriksa nomor regiserasi yang rerdapat dalam pewarna kelopak mata yang saya beli ke website BPOM

Ya

[ Tidak

9. Saya membeli pewarna kelopak maa tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya

Ov

Tidak

vo. saya melaporkan kepada penjual apabila pewarna kelopak mata vang saya beli ternyata mengandung bahan

berbahaya

Ya

O Tidak
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Gambar 1. Responden siswi jurusan tata Kecantikan
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Gambar 2. Mengirim link ke responden siswi kelas 10
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Gambar 3. Mengirim link ke responden siswi kelas 12
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Lampiran 10
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Penggunaan Pewarna Kelopak Mata








Baik


Cukup Baik


Kurang Baik


Tidak Baik





Tidak Baik











Pengetahuan


Sikap


Tindakan








Lampiran 1





Lampiran 2





Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi kelas X dan XII Jurusan Tata Kecantikan terhadap penggunaan pewarna kelopak mata di SMK Negeri 8 Medan. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III Di Politeknik Kesehatan Kementerian kesehatan Medan Jurusan Farmasi





Bagian I





Bagian II





Bagian III











Cek 


Cek Kadaluarsa





Bahan berbahaya yang terkandung dalam


EyeShadow





Teliti Sebelum Membeli 


Belilah kosmetik yang sudah dipastikan asli dan yang terjamin mutu kualitasnya.


Teliti Legalitas Kosmetik 


Pastikan Nomor registrasi yang dicantumkan ada dan benar dengan mengecek pada web Badan POM


Teliti Komposisi Kosmetik 


teliti juga mengenai ada tidaknya bahan berbahaya dalam kosmetik pada komposisi produk. 








Cara Cerdas�Memilih Kosmetik





Paraben





Rhodamin B








Discover Your Eyeshadow








Merupakan zat warna sintetis yang biasa digunakan untuk pewarna kertas tekstil dan tinta.


Zat ini menyebabkan iritasi dan merupakan zat karsinogenik.(zat yang dapat menyebabkan kanker)





Merupakan pengawet dalam kosmetik


Dalam satu kasus paraben yang terdapat pada deodorant mengakibatkan tumor di bagian payudara





1.Rasa tersengat (stinging)  dan rasa terbakar (burning) akibat iritasi oleh zat yang masuk ke mata.





Efek Samping Penggunaan Eyeshadow





Tips Memilih Kosmetik





Jangan menggunakan Eyeshadow jika sudah berubah tekstur dan warna.


Perhatikan perawatan dan penyimpanannya.


Selalu gunakan aplikator yang bersih.


Hindari meminjamkan Eyeshadow kepada orang lain.


Waspada terhadap produk Eyeshadow yang dijual murah di toko atau di internet.


Jika terjadi iritasi segera hentikan penggunaan dan hubungi dokter.





2.Konjungtivitas alergik dengan atau tanpa dermatitis akibat masuknya partikel eyeshadow ke dalam mata.





Cara mastikan kosmetik terstandar





3.Infeksi mata ringan sampai berat akibat pemakaian kosmetika yang tercemar kuman.





Oleh :�AUDRY PRATIWI


Poltekkes Kemenkes Medan





Cek KLIK;


Cek Kemasan 


Cek Cek Lebel


Cek Izin Edar


Cek Kadaluarsa

















Bentuk stik/pensil


Memiliki bahan dan metode yang sama dalam pembuatan lipstick. Penggunaannya cukup dioleskan pada kelopak mata secara langsung








Apa itu Eyeshadow?





Berbagai Jenis dan Bentuk Eyeshadow





Eyeshadow merupakan salah satu jenis dari preparat dekoratif yang memerlukan bahan yang sangat aman dan cara pemakaian yang hati – hati karena dikenakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata atas (Tranggono, R.I., dan Latifah F, 2007).











Bentuk Padat (Compact)�Bentuk eyeshadow yang paling banyak digunakan.


Pengaplikasiaannya menggunakan kuas aplikator





Polesan di bagian mata seperti eyeshadow merupakan kebutuhan yang tidak terlupakan. Warna – warna yang menarik dapat mempercantik bagian mata dan dibutuhkan sebagai teman pelengkap eyeliner.














Bentuk cream�cream eyeshadow bisa bertahan lebih lama dan bagus banget untuk kelopak mata yang kering 


Pengaplikasiannya bisa menggunakan jari atau kuas aplikator











Bentuk cair (Lipgloss)


Pada saat digunakan kelopak mata akan merasakan sensasi dingin. Oleskan pada kelopak mata menggunakan aplikatornya
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PENGETAHUAN

		

		Distribusi Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan

		No		R		Pekerjaan Orang Tua										Pendidikan Orang Tua										Uang Saku								Tinggal								Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan																				Skor		P (%)		B		C		K		SK		Skor Tiap Pertanyaan Sikap																				Skor		P (%)		B		C		K		SK		Skor Tiap Pertanyaan Tindakan																				Skor		P (%)		B		C		K		SK		Total		P (%)		KET

																																										P1		P2		P3		P4		P5		P6		P7		P8		P9		P10														S1		S2		S3		S4		S5		S6		S7		S8		S9		S10														T1		T2		T3		T4		T5		T6		T7		T8		T9		T10

						A		B		C		D				E		F		G		H		I		J		K		L		M		N		O		P		Q

		1		R1		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		0		1		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		3		3		3		3		2		3		3		3		29		73		0		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		0		1		8		80		1		0		0		0		45		75%		CUKUP

		2		R2		1		0		0		0				0		1		0		0		0		0		0		1		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		3		3		3		3		3		2		3		3		29		73		0		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		47		78%		BAIK

		3		R3		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		4		4		4		4		4		4		4		4		4		3		39		98		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		9		90		1		0		0		0		56		93%		BAIK

		4		R4		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		0		1		1		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		1		0		1		8		80		1		0		0		0		3		3		3		4		4		4		4		4		4		4		37		93		1		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		0		0		1		7		70		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		5		R5		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		1		0		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		4		3		4		3		4		3		4		2		34		85		1		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		50		83%		BAIK

		6		R6		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		0		1		7		70		0		1		0		0		3		2		2		3		4		3		3		3		3		3		29		73		0		1		0		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		45		75%		CUKUP

		7		R7		1		0		0		0				0		1		0		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		0		0		0		1		1		1		7		70		0		1		0		0		3		3		4		3		3		4		3		3		4		3		33		83		1		0		0		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		6		60		0		1		0		0		46		77%		BAIK

		8		R8		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		3		3		3		3		3		3		3		3		31		78		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		9		90		1		0		0		0		49		82%		BAIK

		9		R9		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		3		4		4		3		4		2		4		2		32		80		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		0		1		6		60		0		1		0		0		46		77%		BAIK

		10		R10		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		3		3		3		3		4		3		3		3		4		4		33		83		1		0		0		0		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		51		85%		BAIK

		11		R11		1		0		0		0				0		0		0		1		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		0		1		0		0		0		3		3		3		3		3		3		3		3		4		4		32		80		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		52		87%		BAIK

		12		R12		1		0		0		0				0		0		0		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		4		4		4		4		3		3		4		4		4		3		37		93		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		55		92%		BAIK

		13		R13		1		0		0		0				0		0		0		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		0		7		70		0		1		0		0		3		2		3		3		3		2		3		3		3		2		27		68		0		1		0		0		1		1		1		0		1		1		0		1		0		1		7		70		0		1		0		0		41		68%		CUKUP

		14		R14		1		0		0		0				0		0		0		0		1		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		3		4		1		3		4		3		1		4		30		75		0		1		0		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		47		78%		BAIK

		15		R15		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		4		3		3		4		3		4		4		4		35		88		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		53		88%		BAIK

		16		R16		1		0		0		0				0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		2		3		3		3		4		3		3		3		3		3		30		75		0		1		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		48		80%		BAIK
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		21		R21		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		0		0		6		60		0		1		0		0		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		30		75		0		1		0		0		1		1		1		0		1		1		0		1		0		1		7		70		0		1		0		0		43		72%		CUKUP

		22		R22		1		0		0		0				0		0		0		0		0		1		0		0		0		0		1		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		3		3		3		4		4		3		3		3		4		3		33		83		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		52		87%		BAIK

		23		R23		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		4		3		3		3		3		3		4		3		4		3		33		83		1		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		0		8		80		1		0		0		0		49		82%		BAIK
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		26		R26		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		3		3		4		3		4		4		4		4		4		2		35		88		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		54		90%		BAIK

		27		R27		1		0		0		0				0		1		0		0		0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		9		90		1		0		0		0		3		3		3		4		4		3		4		3		4		4		35		88		1		0		0		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		52		87%		BAIK
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		33		R33		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		3		3		4		4		4		4		4		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		57		95%		BAIK
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		55		R55		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		2		4		4		4		4		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		55		92%		BAIK

		56		R56		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		0		0		1		6		60		0		1		0		0		4		4		4		4		4		3		3		3		3		4		36		90		1		0		0		0		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		49		82%		BAIK

		57		R57		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		4		4		3		4		3		4		4		3		3		4		36		90		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		1		0		1		0		4		40		0		0		1		0		48		80%		BAIK

		58		R58		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		4		1		4		4		4		4		4		3		1		4		33		83		1		0		0		0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		4		40		0		0		1		0		47		78%		BAIK

		59		R59		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		0		1		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		0		8		80		1		0		0		0		4		3		4		4		4		3		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		1		1		1		0		1		1		0		1		0		1		7		70		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		60		R60		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		4		3		4		4		4		3		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		1		0		1		0		0		1		0		1		0		5		50		0		0		1		0		52		87%		BAIK

		61		R61		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		0		7		70		0		1		0		0		4		3		2		3		4		4		4		4		4		4		36		90		1		0		0		0		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		50		83%		BAIK

		62		R62		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		4		4		4		4		4		4		4		4		39		98		1		0		0		0		1		0		1		1		1		0		0		0		1		0		5		50		0		0		1		0		53		88%		BAIK

		63		R63		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		0		0		0		1		7		70		0		1		0		0		4		4		4		4		3		4		4		4		4		4		39		98		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		0		7		70		0		1		0		0		53		88%		BAIK

		64		R64		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		4		4		4		4		3		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		0		1		1		6		60		0		1		0		0		53		88%		BAIK

		65		R65		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		4		4		3		4		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		55		92%		BAIK

		66		R66		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		9		90		1		0		0		0		3		3		4		4		3		4		4		4		4		3		36		90		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		55		92%		BAIK

		67		R67		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		0		0		1		6		60		0		1		0		0		4		4		4		4		4		3		4		3		4		4		38		95		1		0		0		0		1		1		1		1		0		1		1		0		1		0		7		70		0		1		0		0		51		85%		BAIK

		68		R68		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		4		4		4		4		4		4		3		4		4		39		98		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		0		1		1		6		60		0		1		0		0		54		90%		BAIK

		69		R69		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		0		1		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		3		4		4		4		3		4		4		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		0		1		1		6		60		0		1		0		0		53		88%		BAIK

		70		R70		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		0		1		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		0		1		8		80		1		0		0		0		4		4		4		4		4		4		3		3		4		4		38		95		1		0		0		0		0		0		0		1		0		1		1		0		1		1		5		50		0		0		1		0		51		85%		BAIK

		71		R71		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		3		4		4		4		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		6		60		0		1		0		0		51		85%		BAIK

		72		R72		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		8		80		1		0		0		0		4		4		4		4		4		4		3		3		3		3		36		90		1		0		0		0		1		1		1		1		0		1		0		0		1		1		7		70		0		1		0		0		51		85%		BAIK

		73		R73		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		3		4		3		4		3		4		4		4		35		88		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		1		1		5		50		0		0		1		0		48		80%		BAIK

		74		R74		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		0		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		4		4		3		4		4		4		3		4		37		93		1		0		0		0		1		0		1		1		0		1		1		0		1		1		7		70		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		75		R75		0		1		0		0				0		0		0		1		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		3		4		4		4		4		4		4		3		3		4		37		93		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		1		0		1		1		6		60		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		76		R76		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		3		3		3		3		3		3		3		3		4		4		32		80		1		0		0		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		6		60		0		1		0		0		47		78%		BAIK

		77		R77		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		0		0		0		1		7		70		0		1		0		0		3		3		4		4		3		4		4		3		4		4		36		90		1		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		1		1		5		50		0		0		1		0		48		80%		BAIK

		78		R78		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		3		4		3		3		4		4		3		4		4		35		88		1		0		0		0		0		1		1		0		1		1		1		0		1		1		7		70		0		1		0		0		50		83%		BAIK

		79		R79		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		0		1		0		0		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		3		4		4		3		3		4		4		3		4		4		36		90		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		0		1		1		7		70		0		1		0		0		50		83%		BAIK

		80		R80		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		3		4		4		4		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		81		R81		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		0		1		0		1		8		80		1		0		0		0		4		3		4		4		3		4		4		3		4		4		37		93		1		0		0		0		0		1		1		0		1		1		0		1		1		1		7		70		0		1		0		0		52		87%		BAIK

		82		R82		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		4		3		4		4		4		4		3		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		56		93%		BAIK

		83		R83		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		10		100		1		0		0		0		4		3		4		4		4		4		3		4		4		4		38		95		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		56		93%		BAIK

		84		R84		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		4		3		4		4		3		4		3		3		35		88		1		0		0		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		51		85%		BAIK

		85		R85		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		8		80		1		0		0		0		3		4		3		4		3		3		4		2		4		4		34		85		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		50		83%		BAIK

		86		R86		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		3		4		3		3		3		4		2		3		4		33		83		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		0		1		1		7		70		0		1		0		0		49		82%		BAIK

		87		R87		0		0		0		1				0		0		1		0		0		0		0		1		0		0		1		0		0		1		1		0		1		1		1		1		1		0		1		8		80		1		0		0		0		4		3		3		4		3		4		4		3		4		4		36		90		1		0		0		0		0		0		1		1		0		1		1		1		1		1		7		70		0		1		0		0		51		85%		BAIK

		88		R88		1		0		0		0				0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		9		90		1		0		0		0		3		4		3		4		4		2		2		2		3		3		30		75		0		1		0		0		1		0		1		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		47		78%		BAIK

		89		R89		0		1		0		0				0		0		0		0		1		0		0		0		1		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		1		0		7		70		0		1		0		0		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		30		75		0		1		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		45		75%		CUKUP

		90		R90		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		9		90		1		0		0		0		4		4		3		4		3		3		3		3		4		4		35		88		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		52		87%		BAIK

		91		R91		1		0		0		0				0		0		1		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0		1		1		1		1		1		0		1		0		0		1		7		70		0		1		0		0		4		4		3		3		3		4		2		3		4		3		33		83		1		0		0		0		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		8		80		1		0		0		0		48		80%		BAIK
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		Keterangan :

		R    : Responden														O.T    : Orang Tua

		W   : Wirausaha														P (%) : Persentase

		P.N : Pegawai Negeri														Ket     : Keterangan

		P.S : Pegawai Swasta

		Keterangan :

		R    : Responden														O.T    : Orang Tua

		W   : Wirausaha														P (%) : Persentase

		P.N : Pegawai Negeri														Ket     : Keterangan

		P.S : Pegawai Swasta
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